EDISI 15 | November 2014 


SURAT KABAR 


Refleksi Kritis dan Kreatif 


Autopsi Kematian Filsafat 


i Dialektika Estetika 
Problematika Idealisme 


Gamelan, yang Tersingkirkan 


Epistemologis di Negeri sendiri 


Sosok 
Langkah Sang Penjual Kopi 


Susunan pengurus BPMF Pijar 


Ketua Umum: Sri Hartini Puspitasari 
Sekretaris Umum: Arvian Redya 
Bendahara Umum: Restu Ramdhani 
Divisi Redaksi 

Pemimpin Redaksi: Khoiril Magin 
Redaktur Editor: Zulkifli Safri, Eva Hu- 
daeva 

Reporter: Sosiawan, Vio, Bintang, Faisal, 
Syaeful, Akah, Ajeng Nabila, Rebiyyah, 
Pascal Caboet, Haryanti Puspasari, Chisa 
Belinda, Selu, Etty, Arissa, Parkis, Bian, 
Yohanes, Jofie, Umar, Moksa, Diyin, lulut, 
Andyani, Fajar, Cristy, Candra, Zulkifli, 
Daeng, Rusli, 

Mading: Ridwan Firdaus, Gaben, Galih, 
Teguh 

Divisi Perusahaan dan Bagian Umum 
Pemimpin: Niko Deby Alviky 

Staff: M. Eki Pratama, Tiara Asti, Agam, 
Ilham Azmil Putra 

Divisi Penelitian dan Pengembangan 
Pemimpin: Dede Dermawan 

Staff: Fakhran Maizan, M. Imanudin, 
Melalusa, Nabila, Wafa, Agung Paku 
Divisi Artistik 

Pemimpin: Randy Fachri Prabowo 
Staff: Lukas Alfario, Ahi Rohiman, Tami, 
Annisa Bena Amadea, Hananta, No'u, 
Bayu 


Alamat Redaksi BPMF Pijar: 

Jl. Sosio Humaniora No.1, 

Bulaksumur, Sleman, Yogyakarta 
(Komunitas Tiga Ruang Fakultas Filsafat 
UGM) 

Website: bpmfpijar.com/wordpress 
ISSUU: bpmfpijar 

Twitter: @bpmfpijar 

E-mail: Pijarpijar @yahoo.com 

Telp: #62 8960 7006 801 


Daftar Isi 


Editorial | 2 

Sorot | 3 

Autopsi Kematian Filsafat 
Sorot | 5 

Strategi Filsafat 


Piksel | 7 
Kanvas | 8 


Candradimuka | 9 
Konsumerisme: Gejala atau Budaya 


Dialektika | 11 

Die Gedanken Sind Frei! Und 
Philosophie Wird Noch Da Sein 
Dialektika | 13 

Problem Idealisme Epistemologis 
Resensi | 15 

Dallas Buyers Club 

Resensi | 17 

Ranah-ranah Estetika 

Puisi | 19 

Cerpen | 21 


Estetika | 23 

Gamelan, yang Terpinggirkan di Negeri 
Sendiri 

Carik | 25 

Jejak Paradigma 

Opini | 27 

Panggung dan Tempat Ibadah “Orang 
Gila” 

Sosok | 29 

Langkah Sang Penjual Kopi 


Editorial 


yang telah melewati masa kerja yang 'begitu panjang. Setelah 

banyak menghasilkan berbagai pedati, cangkul, bahkan pisau 
cukur -belum lagi produk-produk jasa yang tidak temilai- ia dilupakan. 
Tetapi orang agak ragu mengatakan fenomena ini adalah sebuah 
pengkhianatan para anak cucunya. Laiknya'yang dilakukan ilmu 
pengetahuan saat ini. Jika ditanya mengapa demikian, belum ada 
jawaban pasti, kecuali kita ikut membaca sejarah - perkembangan 
filsafat dan ilmu pengetahuan. Hanya dengan jalan itu, setidaknya 
kita tahu'komunikasi yang sebenarnya antara filsafat dan ilmu. Alih-alih 
kita tergesa-gesa mengutuk yang tua telah mati, dan di sisi lain anak 
Cucunya malah sengaja berkhianat, melupakan, bahkan menampik. 

Syahdan, setelah membaca sejarah, kita akan mengenal banyak 
tokoh yang secara terang-terangan berbicara hubungan romantis 
filsafat dan ilmu. Seperti yang dikatakan seorang Neo-Kantian, Hermann 
von Helmholtz, bahwa filsafat dan ilmu punya tugas masing-masing, 
sebenarnya mereka saling memelihara. Dari sini, dapat kita sebut 
“simbiosis", kiasan yang kami kira tepat. Namun,.selama perjalanan kita 
membaca sejarah itu, ada pula yang menampik hubungan keduanya. 
Semacam arogansi seorang muda yang dapat memegang dunia 
dengan kekuatan dan jiwa mudanya. 

Akhir kata, filsafat dan ilmu, atau filsafat ilmu, atau apa pun selalu 
mencoba mengantarkan kita untuk berefleksi. Mulai lingkungan 
keilmuan terdekat, dan kebetulan kita dalam lingkaran Kampus UGM 
-yang katanya kita sayangi (atau malah disayangkan). 


Froa sering kali dihujat telah mati. Miripssesosok manusia tua 


Selamat Membaca! 


mkan tulisan Anda ke 
da redaksi Pijar 


cc: skhoiri 


Foto: Istimewa PIJAR Edisi Khusus | 2 


Autopsi 
Kematian 
Filsafat 


tephen Hawking, di dalam bukunya 
Gm berjudul “The Grand Design” 

mengklaim bahwa filsafat telah mati. 
Klaim tersebut jelas mengundang banyak 
perhatian, tidak hanya dari para ilmuan, tetapi 
juga dari sebagian orang yang mengikuti 
poros pengetahuan. Klaim Hawking diduga 
memperkuat paradigma positivistik keilmuan. 
Pada akhirnya metode positivistik menjadi 
metode tunggal yang dipakai oleh berbagai 
bidang ilmu. Metode positivistik menjadi 
solusi tunggal dan menggeser metode non- 
positivistik, termasuk filasfat, yang dianggap 
kurang relevan untuk menjawab berbagai 
persoalan. 

Ryu Hasan, tokoh Neurosains Indonesia, 
saat diwawancarai oleh Pijar via telepon 
menyatakan bahwa klaim fisafat telah mati 
yang dinyatakan oleh Stephen Hawking 
merupakan persoalan metodis. Menurutnya 
ketika seseorang ingin mengetahui kebenaran 
ilmiah, tidak perlu menggunakan pendekatan 
filsafat, tetapi cukup dengan metode 
pembuktian saja. “Tapi ya sekarang yang 
dikatakan filsafat sudah mati seperti yang 
dikatakan Stephen Hawking, sebetulnya hanya 
ditujukan untuk hal yang bisa diukur atau 
dihitung saja. Kalau butuh dihitung ya hitung 
saja, tidak usah memakai pendekatan filsafat,” 
jelasnya. 

Menurut Ryu Hasan, klaim Hawking 
tersebut dapat ditafsirkan sebagai pernyataan 
bahwa metode yang paling relevan untuk 
menangani persoalan dunia modern adalah 
metode positivistik. Hal ini disebabkan 
metode positivistik memberikan jawaban 
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suatu masalah. 
Menurutnya, di dalam sains modern pun 
sesuatu itu harus dapat diobservasi atau 
dikonfirmasi. Jika suatu persoalan tidak 
dapat diobservasi atau dikonfirmasi, maka 
kebenaran akan sulit dibuktikan. “Dalam 
hal ini, yang ditekankan oleh penilaian sains 
modern itu cenderung mengacu pada hal-hal 
yang terukur secara jelas, secara matematik, 
secara eksakta,” tambahnya mapan. 

Sementara itu Franz  Magnis 
Suseno, Guru Besar Sekolah Tinggi Filsafat 
(STF)  Driyarkarya, menyatakan bahwa 
klaim Hawking tersebut hanya berdasarkan 
pandangan usang yang meyakini bahwa 
filsafat bersaing dengan ilmu, khususnya ilmu 
alam. “Tetapi sebagai kritik, termasuk kritik 
terhadap pernyataan Hawking bahwa fisika 
dapat menjelaskan segala-galanya, tetap 
perlu. Dalam perkembangan fisika pasca- 
tradisional filsafat memainkan peran penting,” 
paparnya ketika diwawancarai via e-mail oleh 
BPMF Pijar. 

Metode positivistik pun pada awalnya, 
menurut Franz Magnis, berasal dari data yang 
sudah ada. Menurutnya prasayarat tersebut 
adalah titik tolak yang sah bagi kebanyakan 
ilmu, meskipun psikoanalisa tidak akan 
berkembang jika hanya sekedar memberikan 
deskripsi semata. “Tetapi filsafat sendiri tidak 
boleh positivistik, sebagaimana diperlihatkan 
oleh Wittgenstein Il, Marxisme abad ke-20, 
para fenomenolog seperti misalnya Murdoch 
dan Levinas. Positivisme tidak mampu 
untuk menangani kesadaran manusia akan 
yang mutlak, misalnya fakta akal budi milik 


yang obyektif terhadap 
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Immanuel Kant,” paparnya. 

Sedangkan Guru Besar Fakultas Filsafat 
Universitas Gadjah Mada (UGM), Joko 
Siswanto, dalam e-mailnya kepada BPMF 
Pijar mengatakan bahwa pernyataan tersebut 
sudah biasa terjadi di bidang intelektual. 
“Dalam diskursus kefilsafatan, klaim begitu 
sudah biasa. Misalnya klaim metafisika sudah 
mati, epistemologi sudah mati, manusia sudah 
mati, bahkan Tuhan juga diklaim sudah mati. 
Mereka yang mengklaim itu tidak sadar bahwa 
sesungguhnya ia melahirkan filsafat baru 
yang tentu perspektifnya berbeda dengan 
yang diklaim telah mati itu.” Joko Siswanto 
mengangkat klaim Rorty tentang epistemologi 
telah mati sebagai contoh. “Dalam hal ini 
yang dimaksud Rorty adalah epistemologi 
fundasionalisme, kemudian Rorty membangun 
kembali epistemologi baru,” ujarnya. Selain itu 
Joko Siswanto juga mengaku setuju dengan 
pendapat Frederich Sontag, yakni filsafat itu 
ibarat kucing yang memiliki nyawa rangkap. 

Joko Siswanto pun menyangkal bahwa 
metode positivistik merupakan metode yang 
lebih relevan untuk digunakan dibandingkan 
metode lain. Menurut Joko Siswanto saat ini 
telah timbul kesadaran baru, bahwa metode 
positivistik yang dianggap paling valid dan 
paling adekuat sebagai “klaim kognitif” adalah 
menjerumuskan. Kesadaran baru itu telah 
memposisikan metode non-positivistik dalam 
tempat yang terhormat. Selain itu dia juga 
mengutarakan bahwa metode hermeneutika 
sekarang dianggap penting dalam 
perkembangan ilmu, khusunya pada klaster 
ilmu sosial dan humaniora. “Anda mungkin 
pernah membaca tulisan Thomas Kuhn yang 
berjudul Tenssion of Science, semula Kuhn 
meragukan metode hermeneutika karena 
dianggap terlalu subjektif, tetapi kemudian 
Kuhn menyadari bahwa di dalam melahirkan 
paradigma baru ternyata makna-makna 
intersubjektivitas itu diperlukan dan untuk 
mencapainya membutuhkan hermeneutika,” 
tegasnya. 

Pandangan lain muncul dariseorang Doktor 
Bioetik Universitas Gadjah Mada. Nur Azid 


Mahardika ketika didatangi oleh BPMF Pijar 
di kantor Bioethics and Medical Humanities 
(18/11), menjelaskan perihal kesulitan 
filsafat berkontribusi tehadap ilmu. Nur Azid 
menyarankan sebaiknya filsafat membuka diri 
terhadap perkembangan ilmu modern dan 
tidak terjebak dengan paradigma yang sudah 
ketinggalan zaman dalam perkembangan 
intelektual. “Filsafat kurang membuka diri 
terhadap kenyataan yang ada dan fakta bahwa 
filsafat masih memegang paradigmanya yang 
kuno. Hal inilah yang membuat filsafat tidak 
dapat berjalan beriringan dengan ilmu lain.” 
Nur Azid mengakui bahwa di dalam ilmu 
kedokteran filsafat masih dipakai dan memiliki 
peran pada bidang etika. 

Lain halnya dengan Ryu Hasan, dalam 
hal ini ia menyangkal bahwa flsafat sudah 
tidak relevan untuk dipakai. Ryu mengatakan 
bahwa dalam sains sekalipun sebenarnya 
filsafat masih digunakan, terutama pada 
bidang konseptual. Hanya saja posisi filsafat 
selalu terbentur dengan kesadaran, para 
ilmuwan tersebut belum menyadari kalau 
selama ini mereka telah menggunakan filsafat 
saat melakukan penelitan. “Mereka baru 
menyadari mereka menggunakan filsafat 
ketika sudah berada di jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi, seperti S3,” ungkapnya. 

Menurut Ryu, suka ataupun tidak pelaku 
ilmiah tetap membutuhkan filsafat. Standar 
ilmiah membutuhkan hipotesis untuk dapat 
mengembangkan suatu ilmu. Sementara 
hipotesis merupakan bagian dari filsafat. “Jadi, 
filsafat itu ada di bagian kerangka konsep. 
Ketika ilmu sudah masuk ke dalam ranah 
konsep, mau tidak mau itu adalah bagian 
filsafat,” tegasnya. 

la juga menambahkan, neurosains tidak 
mengabaikan filsafat begitu saja. “Filsafat 
tetap memainkan peranannya dalam 
beberapa tatanan, seperti kerangka konsep, 
dasar-dasar penelitian, dan pengambilan 
kesimpulan. Namun, pada proses penellitian, 
seperti pencarian letak moralitas dalam otak 
atau hormon apa saja yang memengaruhi 
moral tersebut, hal ini cukup dijelaskan secara 
eksakta.” (Wafa, Fajar) 
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pakah yang terjadi ketika ilmu lepas dari 
Ass Berbahaya, ilmu bisa menjadi 

kering, kata Rizal Mustansyir, Dosen 
Keilmuan Fakultas Filsafat UGM. “Peran filsafat 
ya sebagai pendamping dan mitradialog antar- 
ilmu pengetahuan, sebab kalau ilmu lepas dari 
asumsi-asumsi dasar filosofis, ini berbahaya. 
Nanti tidak science to humankind, tapi science 
to science, nah kalo sudah begitu apa yang 
terjadi? Ya kering toh. Segala sesuatu hanya 
akan dianggap scientific or non-scientific, dan 
wilayah seperti itu disebut pseudo-science,” 
jelasnya. Rizal juga menambahkan, selain 
menjadi moral guidance supaya ilmu tetap 
pada relnya yaitu ilmu untuk kemanusiaan, 
filsafat juga menjadi metodologi. 

Menurut Rizal orang yang menyatakan 
bahwa ilmu telah melepaskan diri dari filsafat 
mengindikasikan orang tersebut belum 
mengenali ilmunya sendiri. “Tidak bisa ilmu 
dan teknologi itu melepaskan diri dari filsafat, 
orang yang melontarkan pernyataan tersebut 
adalah orang yang tidak mengetahui asumsi- 
asumsi yang berkembang di dalam ilmunya, 
orang tersebut hanya melihat dari satu 
dimensi saja.” 

Filsafat masuk ke dalam problematika ilmu 
pada ranah truth claim atau klaim kebenaran, 
yaitu sebagai muara dari problem-problem 
yang dimiliki ilmu pengetahuan. Hal itu yang 
menuntut ilmu untuk menyediakan tempat 
bagi filsafatguna mengawal rasa keingintahuan 
mereka supaya terus berkembang. Untuk 
menunjang tugas mengubah paradigma 
berpikir yang diemban filsafat, menurut Rizal 
dibutuhkan teori yang bagus, yaitu teori yang 
siap di utak-atik dan siap dicari kelemahannya. 
Rizal menyayangkan peristiwa seperti teori 
geosentris yang dulu bertahan terlalu lama di 
zamannya. 

Senada dengan Rizal, Sonjoruri Budiani 
Trisakti mengakui keterpisahan ilmu dari 


5 | PIJAR Edisi Khusus 


Ilustrasi: Bena | Pijar Kg 


filsafat disebabkan oleh kehadiran spesialisasi 
besar-besaran di bidang ilmu. Pemikiran 
filsafat yang komprehensif khas filsafati sulit 
untuk diterima di tengah paradigma yang 
justru terspesialisasi. Sonjoruri menambahkan 
bahwa corak filsafat yang kritis menjadi bekal 
bagi filsafat untuk berperan dan mengritisi 
ilmu yang sudah mapan. “Pemikiran filsafat 
adalah pemikiran yang kritis, dia mengritisi 
apa yang dipakai di dunia ilmu,” ujar salah satu 
Dosen Bidang Keilmuan Fakultas Filsafat UGM 
tersebut. 

Sonjoruri pun meyakini bahwa peran 
filsafat tidak pernah bisa lepas dari 
keterikatannya dengan institusi filsafat. Suatu 
ilmu bisa berkembang dan memiliki peran, 
apabila memiliki wadah, yang dalam hal 
ini berbentuk institusi. Namun, keterikatan 
dengan institusi dapat menimbulkan efek lain 
bagi filsafat, yaitu penggolongan corak filsafat 
yang dominan secara umum menjadi sulit 
untuk ditemukan. Hal itu disebabkan karena 
setiap institusi memiliki karakter filsafatnya 
masing-masing. “Mungkin semuanya 
komprehensif ya, tapi penenkanannya itu saya 
kira setiap intitusi ya berlainan,” tutur dosen 
wanita tersebut. 

Sehubungan dengan hal itu, Joko 
Siswanto turut menjelaskan perihal kontribusi 
nyata filsafat terhadap sains kontemporer. 
Menurutnya, kontribusi filsafat jelas penting 
dan strategis. Perkembangan sains dan anak 
kandungnya, teknologi, selain menciptakan 


berbagai kemudahan dan kenyamanan telah 
pula melahirkan persoalan kemanusiaan yang 
mengerikan. “Perkembangan IPTEK (Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi) yang otonominya 
tidak lagi dapat dikontrol oleh manusia telah 
membawakita ke abad krisis, yang diakibatkan 
karena kecenderungan perkembangan IPTEK 
sekarang yang materialistik, mengeksploitasi 
lingkungan, erosi genetis, robotisasi dan lain- 
lain, kalau mau dicari apa penyebabnya, salah 
satunya adalah karena telah terjadi invaliditas 
etik atau ilmu lepas moral. Di sinilah filsafat 
memiliki peran penting dan strategis,” ucap 
Guru Besar Fakultas Filsafat UGM yang akrab 
disapa Joksis. 

Peran dan kontribusi filsafat sendiri 
sebenarnya juga bisa dilihat dari posisinya. 
Joksis dalam uraiannya menyatakan bahwa 
posisi filsafat dalam paradigma keilmuan saat 
ini adalah berada di posisi awal dan akhir. “Di 
awal maksudnya filsafat memberikan dasar 
dan azas bagi ilmu. Ingat, filsafat memberi 
landasan ontologis, epistimologis, dan 
aksiologis ilmu. Sedangkan pada posisi akhir, 
filsafat merangkum dan mengintegrasikan 
ilmu dalam pandangan yang holistik dan 
komprehensif,” paparnya. 

Lain halnya dengan pernyataan Franz 
Magnis Suseno, Guru Besar Sekolah 
Tinggi Filsafat (STF) Driyarkara, baginya 
kontribusi nyata filsafat terletak justru pada 
penekanannya yang memisahkan hal dangkal 
dari hal substansial. “Tidak ada kontribusi 


dalam arti bahwa filsafat menambah 
pengertian kita tentang dunia. Tetapi ada 
kontribusi besar dengan merumuskan 


permasalahan, membedakan antara masalah 
nyata dan semu, mengamankan pengertian 
manusia tentang diri sendiri dari kesimpulan 
dangkal filosofis. Seperti di bidang neurologi, 
tentang klaim-klaim berlebihan Dawkins 
mengenai gen dan meme. Jadi sebagai ilmu 
kritis, filsafat membantu manusia menghindar 
dari penciutan pengertian yang memalsukan 
realitas dan menjadi ideologis. Hal yang sama 
lebih lagi berlaku bagi ilmu-ilmu manusia,” 
jelasnya. 

MenurutSindung Tjahjadi, Dosen Keilmuan 


Filsafat UGM, filsafat kerap dipandang sebagai 
suatu kemewahan karena menyangkut hal- 
hal fundamental. Namun, sayang sekali posisi 
filsafat tetap saja belum bisa dinilai aman. 
“Posisi filsafat itu seperti “benci tapi rindu', 
jadi di satu sisi dipandang sebelah mata, tetapi 
di sisi lain banyak persoalan yang bisa diatasi 
hanya jika ilmu-ilmu itu menyapa filsafat,” 
ujarnya ramah. 

Saat dimintai keterangan perihal filsafat 
di Indonesia, Sindung Tjahjadi meminjam 
istilah dari Kunto Wibisono, yang mengatakan 
bahwa filsafat terlalu terlambat sekaligus 
terlalu dini masuk di Indonesia. Terlalu 
terlambat jika dibandingankan dengan 
negara-negara seperti di Eropa, India, dan 
Cina, terlalu dini karena Bangsa Indonesia 
secara budaya belum siap untuk berpikir 
kritis dan rasional. Meski demikian filsafat 
pernah mendapatkan kehormatan dari 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Dikti) 
untuk merangkul beragam disiplin ilmu, “Cita- 
citanya menjadikan filsafat semacam simpul 
komunikasi antar-ilmu.” 

Salah satu upaya untuk memancing 
perhatian publik di Indonesia akan pentingnya 
filsafat telah tampak dengan digelarnya 
Simposium Internasional Filsafat Indonesia 
(SIFI) pada September 2014 silam, yang 
bertempat di Jakarta. Menurut Franz Magnis- 
Suseno acara tersebut bertujuan untuk 
menarik perhatian pihak akademik dan 
pemerintah (Kemendikbud), untuk menyadari 
betapa lemahnya filsafat di Indonesia dan 
betapa penting kehadiran filsafat, serta 
meminta dukungan supaya filsafat terus 


berkembang. 
“Tanpa filsafat, kehidupan intelektual 
Bangsa Indoensia akan tetap dangkal, 


ideologis atau fundamentalistik saja,” ujar 
dosen STF Driyarkara yang sekaligus menjabat 
sebagai ketua umum SIFI tersebut. “Perlu 
kesadaran akan pentingnya filsafat, filsafat 
state of the art, bukan filsafat-filsafatan, jadi 
filsafat yang bermutu yang sesuai dengan 
tingkat filsafat kontemporer di negara-negara 
lain,” pungkasnya. 
IAndyani, Lulut) 
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Piksel 


Ir. Soekarno 


Wajah penuh lw 
kharisma itu 
abadi, 

kini terletak di 
perpustakaan 
museum 
Soekarno yang 
berlokasi di 
Blitar, Jawa 
Timur. 


IHananta Subarkah) 
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Kanvas 


“No Fun” 
Annisa Bena Amadea 
BPMF Pijar 


ai 
La 
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abu (29/10) sore, tepat pukul 15.47 divisi 
Raso kembali mengadakan agenda 

diskusi Kawah CandraDimuka (KCD) yang 
diikuti oleh mahasiswa Fakultas Filsafat di 
Selasar Gedung B. Pada diskusi kali ini Andyani 
Surya Putri atau yang akrab disapa Cipot tampil 
sebagai pemantik. Tema yang diangkat adalah 
konsumerisme. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia konsumerisme sendiri memiliki dua 
pengertian. Pertama, gerakan atau kebijakan 
untuk melindungi konsumen dengan menata 
metode dan standar kerja produsen, penjual 
dan pengiklan. Kedua, paham atau gaya hidup 
yang menganggap barang-barang (mewah) 
sebagai ukuran kebahagiaan, kesenangan, dan 
gaya hidup yang tidak hemat. 

Konsumerisme selalu lekat dengan 
perilaku konsumtif dan hedon. Budaya 
perilaku konsumtif muncul karena citra yang 
ada pada benda tersebut muncul sebagai 
pemenuhan hasrat dan nafsu yang timbul 
pada setiap individu. Menurut Gilles Deleuze 
dan Felix Guattari, hasrat atau hawa nafsu 
tidak akan pernah terpenuhi karena ia selalu 
di reproduksi dalam bentuk yang lebih tinggi. 
Bukan tidak terpuaskan karena kekurangan 
dari si objek melainkan dari ekspetasi diri 
masing-masing. Kecenderungan untuk 
lebih dalam pemenuhan hasrat berlebihan 
ketimbang pemenuhan kebutuhan inilah 
yang mendorong terbentuknya paham 
konsumerisme. 

Lalu muncul pertanyaan dari Selu. 
la mempertanyakan bagaimana dengan 
konsumsi energi selama ini yang berlebihan? 
Padahal di masa sekarang sedang gencar- 
gencarnya global warming. Sedangkan yang 
dibahas di paper kurang lebih membahas 
mengenai brand dan lifestyle. Mengapa 
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masalah seperti energi jarang dibahas? 

Dalam hal ini Pipit berpendapat dari 
pertanyaan yang diajukan Selu bahwa 
pembahasan energi kurang digeluti karena 
bentuknya lebih tidak terlihat seperti konsumsi 
material contohnya tas, sepatu, baju yang 
berhubungan langsung pada perekonomian. 
Mungkin dari Baudrillad yang seorang mantan 
Marxis, ia masih tetap konsen pada bidang 
ketimpangan sosial. Maka hal yang disoroti 
adalah bidang-bidang itu. 

Realitanya gaya hidup tidak selalu 
fashion begitu pula fashion tidak melulu 
tentang baju tetapi bisa dimisalkan benda 
lain seperti mobil, motor Harley Davidson 
dapat masuk ke tema konsumerisme dan itu 
membahas tentang energi yang berkurang 
juga. Kemudian, Bintang selaku moderator 
menafsirkan bahwa ada satu argumen yang 
menyatakan apabila bersangkutan dengan 
listrik seperti contoh yang disampaikan oleh 
Selu maka itu sebenarnya mulai kabur nilai 
prestisinya dan tidak termasuk dalam tema 
konsumerisme. Dan ketika Ridwan mencoba 
memberi argumen contohnya seperti rumah- 
rumah mewah yang mengkonsumsi energi 
secara berlebihan itu dapat ditarik fokusnya 
jika jatuh kepada objek-objek yang digunakan 
bukan alasan penggunaannya. 

Muncul pendapat dari Agung yang 
menyatakan konsumerisme tentang listrik bisa 
masuk ke dalam tema karena produktivitas 
yang terjadi pada konsumsi listrik. Dari 
pertanyaan Agung mungkin pembahasannya 
masuk tapi yang menjadi konsumsi entah 
itu minyak, energi atau bohlam itu sendiri 
terjadi karena citra. Jadi bukan berarti kita 
membahas energi litrik atau bohlamnya 
tetapi untuk mengetahui kenapa itu semua 


jadi sangat dikonsumsi yaitu karena citra. 
Banyak filsuf, contohnya Pierre Bordieu 
membahas citra mengenai tanda dan simbol, 
karena permasalahan itu yang membentuk 
bagaimana citra membuat kita terkonstruksi 
untuk menkonsumsi. Jadi, kegunaan citra 
bukan sebagai kegunaan alamiah tetapi 
dimanipulasi oleh produk. 

Dalam paper kebanyakan membahas 
seseorang membeli hanya karena merk 
atau yang lain-lain. Hal ini menimbulkan 
pertanyaan dari Daeng. Padahal hal 
semacam itu tidak semata-mata karena 
merk bisa saja mempertimbangan kualitas 
sampai kenyamanan. Terdapat kalimat bisa 
dibedakan lagi dalam tatanan rasionalitas 
yang terkonstruksi dalam paper demikian 
maksudnya bagaimana? Dalam hal ini 
pemantik memberi contoh misalnya kalian 
membeli benda A atau benda B dengan 
tipe yang sama hanya benda A lebih mahal 
padahal kita ada anggapan bahwa kualitas 
benda A lebih baik, lebih tahan lama dan 
sebagainya. Kita membeli benda A bukan 
semata-mata karena berkualitas, berguna 
maupun bermanfaat lebih tetapi semata-mata 
karena objek pada benda A ini memiliki citra 
lebih tinggi. Jadi, rasionalitas masyarakat pada 
saat itu seperti hal itu adanya. 

Menurut Daeng, seakan-akan 
terkonstruksi untuk membeli citra. Misalnya 
jika benda A nilai kegunaannya dapat 
dikatakan lebih ber-merk dan memiliki 
kualitas di atas benda yang tidak ber-merk. 
Tetapi tidak seakan-akan membuat seseorang 
terkonstruksi untuk membeli benda ber-merk 
tetapi lebih mementingkan gunanya. Pemantik 
mendeskripsikan bahwa nilai guna dan harga 
itu sudah basi sekarang nilai tanda dan simbol 
yang lebih muncul. 

Bintang menjabarkan mungkin maksudnya 
nilai guna itu sendiri sudah menjadi satu 
paket dari citra yang ditimbulkan dari benda 
A. Misalnya blackberry lalu ada lagi muncul 
iPhone, “Saya tidak memakai saya tidak 
termakan” ujar bintang, tetapi akhirnya 
masyarakat beralih ke iPhone karena 


kepentingan dari segi prestis jelas. Lalu ada 
argumen bahwa iPhone sendiri memiliki 
nilai guna lebih. Terdapat aplikasi yang tidak 
dimiliki blackberry. Tetapi jika ditarik lebih 
dasar secara fundamental semuanya masih 
memungkinkan sebagai komunikasi maupun 
menjadi hiburan semata. 

Misalnya sama seperti dari contoh sepatu. 
Para konsumeris menilai sepatu semua sama 
berfungsi sebagai alas kaki. Tetapi bisa saja 
mereka memlilih yang harganya diatas sejuta 
hanya karena selera. Menurut Darwin, selera 
itu tidak ada ada. Yang kita sebut selera adalah 
minat dari barang yang sudah ada jadi ditarik 
dari hal itu selera merupakan bentukan. Kita 
sendiri yang menciptakan selera tersebut 
tidak ada pilihan lain. Dan hal ini masih bisa 
dipertanyakan. 

Menurut  Baudrillard, — konsumerisme 
itu adalah pemenuhan kebutuhan secara 
berlebihan. Kalimat inilah yang harus 
digaris bawahi dalam membahas tema 
konsumerisme agar tidak menimbulkan sesat 
pikir dari pembahasan tentang kosumerisme. 
Baudrillard megatakan bahwa yang harus 


dihindari dari kritik konsumerisme dan 
pengertian tentang homo  economicus 
itu sendiri adalah dengan meninggalkan 


moralisme yang diperbarui. 

Pemantik mengemukakan bahwa di 
Indonesia perlu dikembangkan konsumerisme 
namun, dari pengertian pertama karena 
sangat membantu bagi para konsumen. 
Baudrillard mengemukakan bahwa dari sisi 
negatif juga sangat bermanfaat bagi kita untuk 
memahami keadaan sekarang ini. 

Dalam diskusi kali ini muncul banyak 
pertanyaan yang spekulatif. Masih terdapat 
banyak pertanyaan tentang konsumerisme itu 
sendiri jika ditarik ke beberapa sisi hanya saja 
belum dapat dikategorikan konsumerisme. 
Padahal seperti dikatakan oleh pipit bahwa 
konsumerisme lebih ditarik pada objek 
materi yang berhubungan langsung pada 
perekonomian. 

IMahdiani) 
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ang fisikawan sekaliber Stephen Hawking 
Gi kursi roda dan alat bantu yang 

canggih itu, telah melahirkan gagasan 
besar sekaligus kontroversial. “Why are we 
here? Where do we come from? Traditionally, 
these are guestion for philosophy, but 
philosophy is dead: Begitu ucapnya dalam 
traktat 'The Grand Design'. Benarkah filsafat 
sudah mati? Dalam esai singkat ini saya akan 
memaparkan bagaimana filsafat dapat hidup 
selama manusia dan rasionalitasnya ada. Saya 
akan meneropong dan menemukan apa yang 
sebenarnya dimaksud oleh Hawking, bahkan 
saya mencoba memberanikan diri untuk 
memberikan antitesis terhadap gagasannya. 

Mari kita mulai dari dua setengah 
milenium yang lalu untuk pendahuluan 
sebagai diskursus, yakni ketika trio filsuf 
Yunani, Sokrates, Plato, dan Aristoteles 
mempelajari matematika, sastra sekaligus 
basis filsafatnya. Pada masa itu tidak ada 
separasi antara sains dan filsafat, bahkan 
segalanya dieksplorasi dengan berfilsafat. 
Namun, berbeda dengan abad pertengahan 
yang didominasi oleh kaum gerejawan, maka 
bahasan filsafat pun hanya tertuju pada yang 
sublim, sebagai tujuan utama. Pergeseran dari 
coraknya yang antroposentris ke teologis ini 
meredam kebebasan berpikir manusia. 

Ketika zaman modern mulai menampakkan 
keberaniannya untuk melawan dominasi abad 
pertengahan dengan segala macam pra- 
kondisi materialisnya, saat itu pula semangat 
untuk mengembalikan tradisi berpikir kuno 


Die Gedanken Sind Frei! 

Und Philosophie 
Wird Noch Da Sein 
BA ————V 


84 


mulai digalakan dan tradisi berpikir dogmatis 
mulai ditinggalkan. Bukan dengan cara yang 
biasa, tanpa syarat-syarat ketentuan yang 
sah. Dalam pidato pengukuhan di Cambridge 
pada tahun 1895, Lord Acton mengemukakan 
keyakinannya tentang adanya suatu garis yang 
nampak, yang membatasi abad modern Eropa 
dengan abad sebelumnya. 

“Tanpa  digembor-gemborkan, zaman 
modern mendirikan orde baru yang didasari 
oleh suatu hukum inovasi, yang terus 
melemahkan berlangsungnya — kekuasan 
kuno. Pada masa-masa itu Columbus 
menumbangkan gagasan-gagasan dunia 
dan memutarbalikkan kondisi-kondisi 
produksi, kekayaan, dan kekuasaan. Pada 
hari-hari tersebut Machiavelli membebaskan 
pemerintah dari pengekangan hukum, 
Erasmus mengalihkan arus ajaran lama dari 
alam duniawi ke saluran-saluran Kristen, 
Luther memutuskan mata-rantai yang terkuat, 
dan Copernicus menanamkan suatu kekuatan 
yang tidak terkalahkan, yang menandai 
kemajuan pada masa yang akan datang untuk 
selama-lamanya. Zaman modern merupakan 
kelahiran kehidupan baru, dunia berputar 
pada orbitnya yang baru, yang ditentukan 
oleh pengaruh-pengaruh yang sebelumnya 
tidak dikenal orang." 

Penghancuran otoritas gereja di zaman 


kegelapan Eropa, yang dikatakan oleh 
Acton merupakan sumber perkembangan 
ilmu sejarah dan ilmu pengetahuan. 


Permasalahan utama pada zaman modern 
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terletak pada dominasi ilmu kealaman yang 
seolah mendidik manusia untuk mempelajari 
matematika hanya sekadar angka, tanpa 
melibatkan diri untuk mengetahui falsafah 
di balik angka. Modernitas dengan jaring- 
jaring spesialisasinya, telah menciptakan 
pemisahan antara sains dan filsafat. 
Manusia dicerabut dari ruang epistemologis. 
Keterasingan antardisiplin ilmu ini melahirkan 
pula pengasingan dari segala yang berbau 
modern oleh komunitas tradisional, begitu 
pun sebaliknya. Komunitas tradisional 
meniscayakan kelahiran modernitas sebagai 
petaka. Masyarakat modern menempatkan 
tradisonalitas pada inkompatibilitasnya. 

Dengan meminjam perkataan Bacon, 
menurutnya jika ingin mengetahui hakikat 
alam, seharusnya kita mempunyai kontribusi 
terhadap alam bukan dengan mempelajari 
tulisan-tulisan Aristoteles. Dari perkataan ini, 
kita dapat menyimpulkan bahwa modernitas 
memang sedari awal ingin memisahkan sains 
dari filsafat, sejauh kita memahami kondisi 
saat renaisans dimana sains mulai mengambil 
alih posisi filsafat dan berperan sebagai 
penguasa tunggal dalam pengembangan 
pengetahuan manusia. 

Setelah kita melihat dinamika 
perjalanan filsafat dari setiap zamannya, 
mari kita kembali ke permasalahan awal. 
Apakah sebenarnya yang dimaksud Hawking 
bahwa filsafat telah mati? Apa karena filsafat 
tidak mampu bersaing dengan ilmu modern? 
Lantas, hanya karena filsafat tidak mampu 
bersaing dengan ilmu modern, maka filsafat 
dapat dikatakan mati? Jika memang filsafat 
tidak mampu menyaingi ilmu modern, apa 
sebabnya? Saya akan berangkat dari tesis Alain 
Badiou, yang dimuat dalam traktatnya Infinite 
Thought. Di dalam bukunya, ia mendefiniskan 
sekolah filsafat — analitik. '— Menurutnya 
orientasi filsafat analitik yang diprakarsai 
oleh Wittgenstein dan Rudolf Carnap yang 
dikenal sebagai Lingkaran Wina, bertujuan 
untuk mencapai suatu filsafat yang ilmiah 
dan menghapus segala macam proposisi yang 


tidak dapat dibuktikan secara prinsip-prinsip 
ilmiah. Oleh karena itu, mereka menolak 
pernyataan-pernyataan spekulatif dan hanya 
menerima pengetahuan yang berdasarkan 
pada pengamatan objektif. Dengan metode 
yang digunakan oleh filsafat analitik, yang 
mencoba mengatur ulang standardisasi apa 
yang sah untuk diucapkan dan apa yang tidak 
masuk akal untuk diucapkan. 

Filsafat analitik yang menekankan 
analisis kelogisan dan gramatikal ungkapan 
atau bahasa yang kompleks menurut Badiou, 
filsafat jenis ini tidak mencari kebenaran, 
tetapi lebih cenderung sebagai upaya untuk 
membatasi ruang eksplorasi filsafat. Problem 
inilah yang menjadi sebab filsafat tidak 
mampu menyaingi ilmu modern. Sebab, 
dengan metodenya filsafat hanya menjadi 
budak dari ilmu-ilmu modern. Namun, tesis 
utama saya sama sekali bukan dari problem 
metode melainkan filsafat akan terus hidup 
selama filsafat itu berperan dalam kehidupan 
manusia. 

Lantas, dimana peran filsafat? Saya setuju 
dengan Martin Suryajaya yang mengatakan 
bahwa peran itu justru terletak pada semangat 
ilmiah yang berjuang mencari tahu apa itu 
yang benar, apa itu yang universal, dan apa itu 
Idea yang tetap namun sekaligus menyatukan 
hal-ikhwal yang berbeda. Filsafat eksis sejauh 
manusia tak mau berhenti pada common 
sense, pada opini, atau takhayul-takhayul 
sosial tentang mana yang pantas. Argumen 
inilah yang kiranya dapat melawan ucapan 
Stephen Hawking. Dengan segala problema 
yang ada di dunia, semoga kebenaran dapat 
menghampiri setiap insan di muka bumi. 

IDede Dermawan) 
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sains, dipahami sebagai disiplin yang 
memperoleh pengetahuan 
yang benar akan kenyataan secara konklusif, 
maka sesungguhnya hal itu masih berada 


Gs ilmu, atau lebih populer dikenal 


berupaya 


dalam jangkauan pengamatan filsafat 
pengetahuan (epistemologi). Apabila 
kebenaran dimengerti sebagai kesesuaian 


antara pengetahuan dan kenyataan, maka kita 
akan mendapati dikotomi antara kutub subjek 
dan kutub objek, antara yang mengetahui dan 
yang diketahui. Dengan demikian merupakan 
persoalan antara epistemologi dan ontologi. 

Kebenaran selalu bersifat objektif. 
Pengetahuan selalu mengejar kebenaran dari 
hal yang diketahui, dengan kata lain objek. 
Apabila mengikuti pengertian kebenaran 
sebagai kesesuaian antara pengetahuan dan 
kenyataan, maka subjek mesti mengarahkan 
pikirannya pada objek guna memperoleh 
pengetahuan yang benar. Dalam hal ini, mesti 
terdapat pengandaian bahwa objek yang 
diketahui berada di luar subjek, sehingga 
setiap pengetahuan merupakan pengetahuan 
atas objeknya. Apabila tidak demikian, maka 
itu berarti objek berasal dari subjek dan 
semuanya adalah hasil konstruksi pikiran 
belaka. 

Akan tetapi inilah persoalan yang 
mengemuka. Apabila kita mengandaikan 
bahwa objek atau kenyataan berada di luar 
subjek, maka pertanyaannya adalah sejauh 
mana kesesuaian antara pengetahuan 
subjek dengan kenyataan objek? Apa yang 
menjamin bahwa objek atau kenyataan di 
luar subjek sungguh ada atau setidaknya 
bukan merupakan hasil konstruksi pikiran 
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subjek? Apakah subjek menentukan objek, 
atau sebaliknya? Mana yang lebih primordial 
antara ontologi dan epistemologi? 

Filsafat pada era Yunani Kuno dan Abad 
Pertengahan memiliki pengandaian bahwa 
objek atau kenyataan secara mandiri berada 
di luar pikiran. Objek itu nyata di luar pikiran, 
sehingga setiap pengetahuan kita mengenai 
objek sungguh merupakan pengetahuan akan 
objek itu sendiri. Pengandaian ini dikenal 
sebagai realisme. Pandangan realis secara 
implisit meletakan ontologi lebih primordial 
ketimbang epistemologi, sehingga bentuk 
akhirnya adalah objek yang menentukan 
pengetahuan subjek. Menginjak era modern 
terjadi pembalikan paradigma pengandaian 
tersebut. Melalui Descartes, pengandaian 
realisme ontologis ditampik secara dramatis 
dengan kecurigaan bahwa dapat saja 
kenyataan di luar pikiran kita merupakan 
rekayasa pikiran. Bagaimana kita tahu bahwa 
kenyataan yang kita anggap nyata bukan suatu 
ilusi? 

Kesangsian metodisDescartes menemukan 
kepastian cogito, sehingga proyek filsafat Kant 
mencetuskan 'revolusi Kopernikan'.Pada titik 
ini, panoramana filsafat modern menggeser 
pengandaian realis era filsafat sebelumnya. 
Apabila ditarik secara konsekuen, maka filsafat 
modern pada dasarnya bercorak idealisme 
epistemologis.  Idealisme — Epistemologis 
dimengerti sebagai pandangan yang 
menyatakan setiap tindakan pengetahuan 
berakhir di dalam ide. Hal demikian dapat 
terjadi akibat penekanan pada subjek 
(Kesadaran, Pikiran, Persepsi, dst.) dalam 
kegiatan mengetahui. Artinya epistemologi 


emologis 


Wlustrasi: Ahi | Pijar 


diletakkan lebih primordial ketimbang 
ontologi, sehingga pengetahuan tentang 
objek ditentukan oleh subjek. Hal tersebut 
sekaligus mereduksi kenyataan yang diketahui 
(ontologi) pada subjek yang mengetahui 
(epistemologi). Kita dapat mengidentifikasinya 
mulai dari kaum rasionalis dan empiris hingga 
kritisisme Kantian. 

Sejak Descartes hingga Immanuel Kant, 
pengetahuan dimengerti sebagai pengetahuan 
bagi kesadaran atau pikiran. Apa yang diketahui 
hanyalah penegasan kembali ide-ide bawaan 
kita (rasionalis): yang diketahui hanyalah ide, 
representasi, atau kesan tentang kenyataan 
(empiris): hingga pada akhirnya yang dapat 
diketahui hanyalah fenomena, kesan inderawi 
diregulasi oleh ide-ide apriori subjek sehingga 
menjadi pengetahuan, dan objek pada dirinya 
tidak mungkin diketahui (kritisisme Kantian). 
Sejauh kita memahami objek pada dirinya 
adalah objek yang dimaksud oleh pandangan 
realis, yakni objek yang berada di luar pikiran 
sekaligus menjadi syarat kemungkinan 
pengetahuan akan kebenaran, maka 
idealisme epistemologis telah menutup akses 
kemungkinan pengetahuan untuk mengetahui 
kebenaran objektif. 

Hal ini membawa konsekuensi bahwa 
yang kita ketahui tentang dunia adalah produk 
pikiran semata. Kita bahkan tidak tahu apakah 
hal itu sesungguhnya sesuai dengan kenyataan 
pada dirinya atau tidak. Dengan demikian 
pengetahuan menjadi subjektif. Misalnya, 
pada siang hari seorang teman berkata bahwa 
suhu cuaca siang itu panas. Akan tetapi, kita 
mengatakan sebaliknya bahwa cuaca cukup 
sejuk. Pada kasus tersebut barangkali kita 
memaklumi bahwa perbincangan mengenai 
sifat atau kualitas “panas” dan “sejuk” adalah 
persoalan yang relatif. Akan tetapi, apabila 
kita membawa itu lebih jauh, bahwa cuaca 
pada siang itu panas ataupun sejuk, secara 
objektif menunjukkan adanya perpindahan 
energi akibat perbedaan suhu. Sehingga, kita 
dapat merasa dan berkata bahwa cuaca siang 
itu panas atau sejuk. Pada kasus terakhir, 
kenyataan adanya energi yang berpindah 


akibat perbedaan suhu tetap dianggap sebuah 
peristiwa subjektif. 

Bagaimanapun ilmu mencoba memberi 
penjelasan apa itu panas, hal itu tetap 
merupakan kenyataan yang terberi bagi subjek, 
bukan kenyataan pada objeknya. Sehingga 
idealisme epistemologis mengaburkan batas 
antara subjektivitas dan objektivitas, antara 
kesan dan kenyataan. Persis karena setiap 
pengetahuan adalah pengetahuan yang 
melulu terberi bagi subjek. Atas tidak adanya 
referensi objektif, maka kebenaran menjadi 
tidak mungkin, sebab kebenaran adalah selalu 
kebenaran yang objektif. 

Panorama filsafat modern adalah sesuatu 
yang ganjil dan unik. Mulanya filsafat dan 
ilmu berkonsolidasi melawan dogmatisme 
ajaran religius. Namun, dalam rekonstruksi 
pengetahuan lebih lanjut, filsafat justru 
mengarah pada idealisme epistemologis, yang 
menutup akses kemungkinan mengetahui 
kebenaran kenyataan di luar subjek. Anggapan 
bahwa ilmu telah mengalami keterputusan 
dengan filsafat memang tidak sepenuhnya 
keliru. Ilmu tidak putus hubungan total dengan 
filsafat, hanya pada aliran-aliran tertentu saja. 
Ilmu pada dasarnya merupakan anak kandung 
dari filsafat alam. Persis pada titik inilah, ilmu 
memiliki pengandaian realisme. 

Tentu saja pengetahuan yang dihasilkan 
ilmu tidak niscaya benar, tetapi itu justru 
menunjukkan adanya kenyataan objektif. 
Oleh karena kenyataan objektif tidak sama 
dengan penampakannya pada subjek, 
maka pengetahuan bisa salah. Akan tetapi, 
hal itu juga membuka kemungkinan lain, 
bahwa pengetahuan dapat menjadi benar 
atau objektif. Ilmu terus berupaya dengan 
semangat yang sama seperti para 'pencinta 
kebijaksanaan' Yunani Antik untuk menyingkap 
kebenaran akan kenyataan. 

(Mohammad Imannudin) 
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ika anda dinyatakan secara medis telah 
J mengidap suatu penyakit dan hanya punya 

waktu selama 30 hari untuk menikmati 
kehidupan anda, apa yang akan anda lakukan? 
Banyak yang mungkin akan memilih melakukan 
apa yang selama ini belum pernah mereka 
lakukan, ketimbang mencari jalan lain yang 
kemungkinan besar juga akan berakhir dengan 
kegagalan. Film ini akan menggambarkan 
sikap yang kedua, upaya pantang menyerah 
yang inspiratif, Dallas Buyers Club. 

Ron Woodroof (Matthew McConaughey) 
merupakan seorang cowboy rodeo dengan 
cara berpikir yang sangat konservatif. Memiliki 
jiwa yang bebas menyebabkan Ron hanya 
akan melakukan apa yang ia suka. Aksi menipu 
meskipun memiliki kenalan polisi bernama 
Tucker (Steve Zahn), menggunakan narkoba 
dengan dosis berat, bercinta dengan berbagai 
wanita. Sistem kehidupan itu masih terus ia 
tekuni bahkan ketika Ron telah dinyatakan 
mengidap AIDS oleh Dr. Sevard (Denis O'Hare) 
dan Dr. Eve Saks (Jennifer Garner). 

Ron Woodroof divonis hanya dapat 
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MATTHEWMCCONAUGKEY JENNIFERGARNER 


SG 


HGHT 


DALLA 


— BUYERS 
CLUB 


Sumber: i 


menikmati hidupnya selama 30 hari. Sikap 
keras kepala Ron hadir dengan menolak untuk 
dirawat dan justru memilih menggunakan 
jalan lain, berawal dari upaya menggunakan 
AZT (Retrovir), sebuah obat yang masih 
dalam tahap percobaan dan belum 
mendapatkan lisensi dari FDA (Food and Drug 
Administration). Tanpa berhenti, Ron bahkan 
mengambil resiko yang jauh lebih besar 
dengan ikut melibatkan dokter dari meksiko 
bernama Dr. Vass (Griffin Dunne) hingga 
seorang pria transgender, Rayon (Jared Leto). 

Dallas Buyers Club merupakan film yang 
mencoba menginspirasi dengan cara yang 
tidak begitu konvensional. Jean-Marc Vallee 
dengan penuh percaya diri menggunakan 
formula yang dapat dikatakan sengaja ia 
lepas agar bergerak sedikit liar dan bebas 
untuk membangun cerita yang ditulis oleh 
Craig Borten dan Melisa Wallack dari kisah 
nyata seorang penderita AIDS bernama Ron 
Woodroof. Pesan utama ia simpan dibalik 
gelapnya cerita dan juga karakter, dari sana 


JAREDLETO 


kita dibawa masuk kedalam petualangan 
berisikan perjuangan untuk mempertahankan 
hidup dari seorang pria “nakal” yang secara 
bertahap berubah menjadi menarik. 

Sesungguhnya tidak sesederhana itu, 
karena dibalik tema survival yang ia usung 
Dallas Buyers Club ternyata ikut serta 
membawa berbagai tema kecil lain untuk 
bermain di dalam struktur yang ia miliki. Dari 
bahaya free sex dan narkoba, sikap pantang 
menyerah, hingga ikatan persahabatan, 
dengan sentuhan yang halus mereka 
kemudian masuk kedalam potret seorang 
karakter gelap yang perlahan tumbuh dan 
berkembang kearah positif bersama kerumitan 
dari ambiguitas terselubung. Ya, terselubung, 
karena dibalik apa yang ia tampilkan ternyata 
Jean-Marc Vall&e menyimpan sebuah misi 
dengan nafas heroik yang sangat kental. 

Ya, heroik karena setelah larut dalam 
berbagai kekacauan yang ia ciptakan kita 
kemudian diberikan sebuah transisi secara 
perlahan menuju bagian yang lebih besar, 
kritik sosial. Hanya dengan menggunakan 
semangat dan kemauan yang luar biasa lewat 
sikap menolak untuk mati penonton akan 
sadar bahwa ini bukan hanya sekedar kisah 
untuk bertahan hidup, ada unsur lain yang 
bermain di dalamnya melalui pergeseran plot 
dari kisah penderitaan menuju bisnis terkait 
politik serta pemerintahan. 

Namun, transisi itu pula yang menjadi 
penghalang dari potensi yang telah Dallas 
Buyers Club bangun untuk meraih puncak 
tertinggi. Penonton akan dibawa masuk ke 
dalam sebuah pengulangan pola: menemukan 
jalan, mendapatkan hambatan, menemukan 
jalan lain, dan hambatan lain, minim 
pertumbuhan cerita. Tidak dapat dipungkiri 
anda akan tetap menaruh atensi, mereka 
masih kokoh dan terus menarik, namun hal 
ini sedikit menggerus dinamika mengasyikkan 
dan daya tarik serta menghalangi kekuatan 
dari emosi yang telah ia ciptakan sebelum 
berpindah dari ringan ke sedikit berat. 


Sedikit disayangkan memang, karena 


walaupun terkesan sedikit bermain aman 
dibagian kedua baik itu dari sisi pergerakan 
cerita dan juga isu AIDS yang ia bawa, 
dengan cara yang cekatan Jean-Marc Vallee 
sesungguhnya sudah berhasil menawarkan 
sebuah kisah yang mampu menggambarkan 
dengan baik semua isu dari krisis di tahun 
1985 itu, dari peraturan FDA (Food and Drug 
Administration) hingga isu LGBT (Lesbian,Ga 
yBiseksual,Transjender), mencampur nafas 
brutal penuh ambisi bersama sisi lucu dan 
terkadang menyentuh. Untung saja Jean-Marc 
Vallke mampu memanfaatkan dua senjata 
utama miliknya di divisi acting dengan baik. 

Kinerja dari Matthew McConaughey 
dan Jared Leto menutupi nilai minus skala 
minor tadi. McConaughey tampil memukau, 
kedalaman karakter yang kuat, berhasil 
menampilan kompleksitas yang terus 
menarik atensi dan simpati dibalik sisi jelek 
dari karakter yang ia mainkan. Jared Leto 
berhasil memerankan seorang pria gay yang 
terkepung dalam kompleksitas kehidupan 
yang ia hadapi, rasa takut, bingung, putus 
asa, semua ia tampilkan dengan sangat halus 
sehingga tragedi dan ironi skala kecil yang 
ia miliki itu mampu menyayat hati. Jennifer 
Garner juga sukses mencuri perhatian dengan 
penampilannya yang bersahaja sebagai 
seorang dokter. 

Dallas Buyers Club adalah film yang 
memuaskan. Mampu mempertahankan 
konflik utama hingga akhir, menghadirkan 
transisi yang halus dalam pergeseran warna 
cerita, menyampaikan pesan yang ia usung 
tanpa terkesan menggurui, punya dua 
performa kuat di divisi akting, Dallas Buyers 
Club sukses menghadirkan sebuah drama 
mengasyikkan yang mencoba melemparkan 
isu kemanusiaan dengan cara yang bebas dan 
tidak sentimental. 

(Bian) 


PIJAR Edisi Khusus | 16 


Janai 
estetika 


stetika adalah cabang filsafat yang 
menelaah dan membahas tetang seni 
dan keindahan serta tanggapan manusia 


terhadapnya. Bermula dari pengertian ini, 
kemudian estetika kerap dikaitkan denganseni. 


Entah itu seni rupa, tari, musik maupun sastra. 
Estetika meliputi logika fakultas kognitif dasar, 
filsafat mengenai musik, gnoseologi dasar, 
seni berfikir secara indah, seni beranalogi 


Tadul MRanabRanan Esienal dengan pikirannya. Jadi estetika menjadi ilmu 
bemulis : Mudji Sutrisno, sj mengenai kognisi rasa dan pemahaman rasa. 
Penerbit : Kanisius 

ISBN 1 978-979-21-2694-5 
Tahun Terbit :2010 manusia sendiri mempunyai anugrah indra 
Tebal : 162 halaman dengan itu manusia dapat mengungkapkan 
Dimensi 115x22 cm rasa syukurnya. Misalnya lewat selembar 


kanvas saja manusia dapat mengekspresikan, 


Estetika merupakan ilmu pengetahuan 
mengenai bagaimana mengenal hal-hal 
melalui rasa perasa, indra-indra manusia. Dan 


mengreasikan, mengembangkan, mencari dan 
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mengungkap sesuatu sebagai kenikmatan. 
Lewat karya seni seluruh rasa dan emosi 
kegundahan, kegembiraan dan juga suka cita 
dapat diluapkan. Di situlah asal mula estetika, 
di mana kita dapat menikmati, mengenal 
ataupun menilai sebuah karya seni. 

Buku ini merupakan lanjutan buku- 
buku terdahulu dari Mudji Sutrisno yaitu 
Filsafat Keindahan (Estetika), Oasis Estetika 
dan Teks-Teks Kunci Estetika. Ranah-Ranah 
Estetika sendiri merupakan kumpulan esai- 
esai estetika yang dilengkapi oleh gubahan- 
gubahan para pe-seni ternama. 
dibagi 
bagian. Pada bagian pertama, kita dapat 
penjelasan tentang beberapa 
aliran di antaranya adalah ekpresionisme, 
impresionisme dan realisme. Pertama-tama, 
kita disuguhkan dengan anyaman apresiasi, 
di mana kita diajak untuk membungkam 


Buku ini menjadi dua 


menemui 


budaya pop yang ada di negara kita. Budaya 
pop cenderung mengkonstruk orang menjadi 
pragmatis dan materialistis. 

Pada bagian kedua terdapat saduran 
terjemahan tekstual buku Peter Kivy yang 
berjudul Aesthetic (2004). Dalam bagian kedua 
pertama kita diajak melihat kembali jejak-jejak 
awal pengertian estetika modern. Banyak 
disuguhkan teori-teori dari Jean Baptise Du 
Bos, Alexander Gottlieb Baumgarten lalu 
Immanuel Kant. 

Penjelasan tentang bagaimana karya- 
karya seni dengan keberagamannya berkaitan 
satu sama 


lain dengan keberadaaanya, 


berhubungan dengan status mental 


seniman-senimannya, pemirsanya dan juga 
penikmatnya. 


Pada bagian kedua dijelaskan 
tentang apresiasi seni. Apresiasi seni berada 
dalam debat skepsitisme bahwa apresiasi itu 
subjektif dan mereka yang terpengaruh oleh 
pendapat Marx berpendapat bahwa kriteria 
seni adalah hasil program selera kaum elite 
borjuis. Lalu dilanjutkan dengan penafsiran 
atau interpretasi estetis, hubungan antara seni 
dan moral, filsafat “selera”, filosofi susastra, 
filsafat seni visual dan ditutup oleh filsafat 
film. 

Dalam setiap teori yang dibahasnya 
dalam buku ini, Mudji Sutrisno menambahkan 
catatan-catatan kecil dan kesimpulan sehingga 
memudahkan kita dalam memahami bacaan 
atau pun teori yang dibahasnya pada bagian 
itu. Buku ini juga dilengkapi dengan sketsa- 
sketsa dalam setiap pergantian bab-nya. 
Jadi, selain diajak untuk memahami ranah- 
ranah estetika itu sendiri, kita diberi hiburan 
dengan sketsa-sketsa tersebut. Kita diajak 
untuk menambah apresiasi pada bidang seni 
dari pada memberi depresi atau kritik sinis 
terhadap karya seni tersebut. Merangsang 
agar estetika itu dapat dirasakan, dihayati, dan 
dinikmati. (Nimas Selu) 
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Puisi 


Fara Pharuif Dalam 
meusbapg 


adi Kuku 


Di Sebuah 
Huruf-huruf dalam buku telah jadi kutu 
di sebuah perpustakaan: 

yang datar dan dingin itu. 

(seseorang sering memakai 

jaket tebal, syal panjang, tapi masih 
gemetaran) 


kutu-kutu berbaris,seperti karavan 
berpaling dari gurun yangungu 
mencari oase. 

kemah-kemah mengelilingi 
sumur tanpa dasar 


maut mengintai perjalanan mereka 


kutu-kutu berjatuhan di atas lantai 
berbaris seperti karavan. Dan Frida 
hanya bisa terisak 


Frida, gadis kurus berkacamata itu, 
rambut kering dan gigi gingsul 

menatap nanar buku terakhir di sudut 
(terdengar gemeretak kecil, huruf-huruf 
meretas jadi kutu satu-satu) 


larik demi larik berlarian 
Frida mencoba menghafal kalimat 
yang ada. Sebelum bengkok 


ia dapat kalimat terakhir 

di ujung lembar 

“AII that is very well,” 

answered Candide, 

“but let us cultivate our garden.” 


lalu bar code, dan.-ekor karavan 
yang ketakutan diintai maut 


Frida kembali terisak dan ia sendiri 
IKhoiril Magin) 
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cepu abon 


Di Yondomanan, 
Dari Daftar 

Baris headline di koran harian 
lekas dingin beberapa'jam lagi 


huruf-huruf yang bermain warna 
sebuah delusi 


di Gondomanan, panas hilang dari daftar 
kita hanya terima bau hangus ban 

dan Sumirah (wanita tua peloper koran 
itu terjepit di sela-sela bemper) 


“Seorang Pekerja Seni Bunuh Diri 
Di Rel Kereta” 

dan bercak-bercak darah itu, 
suara bel kereta, tumpah ruah 


Sumirah melongok ke kaca mobil 
lalu menepi, lalu tertampik 

segala sajak, lagu, dan ayat suci 
tentang ganjaran berupa emas dan 
sungai susu yang mengalir di depan 
pintu 


kita hanya terima bau hangus ban 
dan Sumirah (wanita tua itu seperti 
bergumam) 

“Tuhan, kita akan baik-baik saja.” 


IKhoiril Magin) 


Boxes 


Welcome to the new world 
the world where boxes control the 
world 
the world where bullshit are more 
tempting than something real 
the boxes that able to play the im- 
ages like what we always do 
the boxes that able to control your 
mind 
welcome to the new era 
the era where simulation is the.new 
culture 
welcome to the world of 21inch of 
LED television 

Ibiyin) 


Foto: istimewa 


Puisi 


Poleledl Wonlad 


The devils coming down but i'II 
stand brave 
maybe i'm the one who sing your 
name 
you're the only reason reality got 
away 
now you're trapped inside the wo 
rid that you can't refuse 
the world that folded and cut into 
pieces 
the world where fiction is more 
convincing than the fact 
now you're trapped inside the 
world where.an LED glassis the 
only border 

Ibiyin) 
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Sarinemku 


“aku tak akan pernah menyalahkan dirimu, aku tak akan pernah menyalahkan takdirmu, 
aku tak akan pernah menyalahkan tuhanmu, dan akan kusalahkan diriku mengapa aku yang 
buruk ini mencintai bidadari perawan yang turun kebumi hingga ia tak perawan lagi.” 


alasan untuk menunjang karir, sangatlah berharga. Walau aku tau, uang itu kamu dapatkan 

dengan sangat tak layak dan selalu menutup menutupinya dengan alasan uang tabungan di 
bank milik lelaki tua. Terima kasih, atas segala pengorbanan, sekarang aku hanya bisa memberi 
dengan angan angan saja dan membalas pertanyaan doa di dalam diary-mu dengan tulisan ini. 
Kini telah datang malam yang kita spesialkan setiap tahun, di mana di tanggal yang sama kita 
bertemu Amsterdam, Red Light District yang tak pernah kita rencanakan. 

Ku percepat langkah menyusuri jalanan kota kecil ini, rasa senang setelah menerima gaji 
pertama menambah kepercayaan diri untuk segera pulang ke rumah kamu, sembari melihat 
lihat toko kanan kiri mungkin ada baju yang pantas buat malam yang selalu aku nantikan, aku 
teringat kebaya putih yang pernah kamu tunjuk di toko khusus desainer Anne Avantie, tapi mana 
cukup gaji pertamaku ini untuk membelikan kebaya seperti itu. Seketika aku ingat dengan lembar 
kedua yang ada di dalam diary-mu. Dan menghentikan langkahku untuk berpikir tentangmu. 

”Kamis,1 November 2012 

aku juga ingin seperti wanita normal, dipersunting seorang lelaki dan memiliki anak, setiap 
pagi aku membangunkan suamiku, memandikan anakku, membuatkan makanan pagi buat orang 
yang aku sayangi, dan aku selalu menunggu orang yang aku sayangi pulang, dan di depan meja 
makan aku makan bersama dengan keluarga kecilku sambil bercerita apa saja yang dilakukan 
hari ini. keluarga kecil kami menikmati suasana berkumpul yang tak akan pernah habis akan rasa 
kasih dan sayang .” 

Masih ingat dalam otak paragraf-paragraf penuh doa di dalam diary yang membuat 
tertenduk lesu di saat mulai membaca lembar pertama tanpa seizin kamu. Ya, waktu itu 
kamu sedang tidur di kamar dengan lelapnya, mungkin perjalanan dari Amsterdam ditambah 
membersihkan rumah kamu yang sudah sepuluh tahun ditinggalkan membuat kelelahan, dan 
aku tak bisa tidur di ruang tamu, tak sengaja terlihat buku diarymu tergeletak di dekat komputer 
jadul kesayangan. Hasrat ku untuk mengetahui pemikiran kamu membuat aku menjadi pencuri 


T- yang tak sengaja tertulis menggunakan notebook yang engkau berikan dengan 


Ilustrasi: Bena | Pijar 


informasi tentangmu. Maafkan aku sayang, jika waktu dulu aku dengan lancangnya membuka 
diarymu, mungkin kamu sekarang marah, malu, atau pun ingin menampar diriku, tapi aku tau 
kamu memiliki hati yang sangat lapang. 

Kini aku juga tau kenapa alasan kamu mengajak ke toko kebaya yang kamu inginkan, 
apakah agar aku cepat cepat menikahi kamu? Tapi maaf hingga kini, aku tak bisa melakukan 
acara sakral yang kita dambakan, bukan karena tak punya keberanian, atau pun anggapan 
mempermainkanmu, itu semua salah. Cuma satu alasan, apakah aku siap dan benar benar bisa 
menjadi istri yang baik menurut kamu. 

Senja menyelimuti jalan-jalan kota, batu tersusun rapi mulai dipadati lalu lalang para 
pegawai kantoran dan buruh pabrik. Di mana suasana seperti ini sama ketika aku pulang dari 
studio tatto dan berjalan menuju tempat kamu bekerja, begitu ramainya jalan jalan dihiasi 
lampu kota, keindahan kota Amsterdam yang tak pernah dapat aku ceritakan ketika anak 
anakku beranjak dewasa. Suasana yang mengingatkanku, begitu kerasnya perjuangan hidup dan 
mendapatkanmu, menyisihkan uang dari studio tatto, hanya untuk bertemu dengan kamu. 

Ingatanku semakin menjadi-jadi, di saat pertemuan pertama kali itu mulai muncul dalam 
otak disetiap aku merasakan suasana yang sama. Ingatkah saat setelah perayaan valentine? kamu 
memakai pakaian serba ketat, ditutupi topeng yang menyembunyikan paras cantik indonesiamu, 
apakah waktu itu kamu malu karena tau bahwa aku berkewarnegaraan sama denganmu. 
Entahlah, tapi dalam diarymu yang kau tulis begitu senangnya ketika awal pertemuan itu. Dan di 
dalam diarymu halaman tiga puluh tertuliskan. 

“Jum'at,15 february 2013” 

“Aku malu, melihat lelaki tampan itu, mendakati diriku, aku menutup wajahku dengan 
topeng yang aku bawa. terpesona dengan parasnya, seolah olah dia pria sejati, di mana 
dari bentuk wajahnya sama dengan bentuk wajah negaraku berasal, dia terus menggodaku, 
memandangiku dari kejauhan, apa yang aku lakukan serba salah. apa ini yang aku rasakan? 
apakah aku benar benar merasakan apa yang dirasakan seorang wanita yang jatuh cinta? tapi 
aku ini wanita asusila yang tak pantas dengan pria itu, menurutku dia idaman para wanita lain, 
aku hanya perlu kasih dan sayang, aku juga ingin seperti wanita wanita lain Tuhan.” 

Masih ingat dengan jelas tulisan manja itu, aku tau semua ada dalam pikiranmu 
dulu, dari tatapan matamu yang penuh harap dan makna, membuat semakin tertarik dan ingin 
berkenalan denganmu, bukan hanya lagi nafsu, tapi di mana ketika aku melihat dirimu, aganku 
khayalku berkata “kamu pantas menjadi ibu dari anak anakku, dari rahimmu, dari pembuahan 
cinta yang aku mulai.” 

Aku tak mempermasalahkan pekerjaanmu. Memang, ketika hanya sendiri dan 
menikmati malam dengan kesunyian kadang otakku membayangkan hal-hal yang membuat 
sedih dan terpukul, di mana terlalu naif untuk berkata aku menerima, tapi sebuah pemikiran 
adalah dua mata pisau tajam yang harus aku pilih. Sayang, aku benar benar mencintaimu, tak 
sedikitpun rasa yang bisa tergambarkan dalam hatiku untuk mengungkapkan perasaan ini, hanya 
anganku, hanya dalam hatiku, atas jawaban pertanyaan kamu yang selalu muncul dan aku hanya 
bisa memberikan hatiku seutuhnya terhadapmu, walau engkau mantan dan mantan, aku tetap 
mencintaimu. 

Jam tangan yang melekat menunjukan 09.00 WIB bertanda kamu sudah menunggu 
di meja makan, pasti hari ini kamu memasak makanan kesukaanku, memang rasanya sedikit 
pait dan asin, tapi aku tau begitu besarnya pengorbananmu terhadap aku, kenikmatan makan 
bersama, dan bercerita kegiatan sehari hari adalah momen yang aku tunggu. Langkah semakin 
cepat untuk menemuimu di gubuk indah yang telah kita perbaiki hingga layak huni. 

TAgung) 
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Gamelan, yang Terpinggirkan di Negeri Sendiri 


yang terkenal dalam bidang musik adalah 

seni gamelan. Pasti kita sudah tahu kan 
gamelan itu seperti apa? Gamelan adalah 
seperangkat alat musik tradisional yang 
biasanya terbuat dari logam, bambu, ataupun 
kayu. Awalnya, alat musik gamelan dibuat 
berdasarkan relief yang ada dalam candi 
Borobudur pada abad ke-8. Dalam relief di 
candi tersebut, terdapat beberapa alat musik 
yang terdiri dari kendang, suling bambu, 
kecapi, dawai yang digesek dan dipetik, serta 
lonceng. 

Konon, menurut kepercayaan orang Jawa, 
gamelan itu sendiri diciptakan oleh Sang 
Hyang Guru era Saka, sebagai dewa yang dulu 
menguasai seluruh tanah Jawa, dengan istana 
yang berada di gunung Mahendra di daerah 
Medangkamulan (sekarang Gunung Lawu). 
Sang dewa inilah yang menciptakan alat musik 
gong, yang digunakan untuk memanggil para 
dewa. Setelah itu, untuk menyampaikan 
pesan khusus, Sang Hyang Guru kembali 
menciptakan beberapa peralatan lain seperti 
dua gong, sampai akhirnya terbentuklah 
seperangkat gamelan. 

Dalam perkembangannya, gamelan 
tersebar di seluruh wilayah Indonesia, 
misalnya Sunda, Bali, Minangkabau, 
Toraja, dan lain sebagainya. Perkembangan 
gamelan di seluruh wilayah Indonesia sangat 
disesuaikan dengan kondisi masyarakat tiap- 
tiap daerah. Kondisi masyarakat pada tiap- 


Gm satu kekayaan budaya Indonesia 


tiap daerah juga sangat berbeda satu sama 
lain, mulai dari adat istiadat sampai dengan 
karakteristik masyarakat daerah tersebut. 
Kondisi dan karakteristik tiap daerah dapat 
diungkapkan melalui permainan alat musik 
gamelan tersebut. Tetapi gamelan yang 
tersebar di seluruh wilayah Indonesia ini 
mempunyai kelengkapan yang lebih sedikit 
daripada gamelan-gamelan yang berasal dari 
Jawa. Kita juga mengetahui bahwa peradaban 
gamelan pertama di Indonesia berasal dari 
daerah Jawa. 

Dulu gamelan Jawa hanya dimainkan pada 
acara-acara tertentu saja, seperti sekaten. 
Akan tetapi seiring perkembangan zaman, 
sekarang gamelan tidak hanya dimainkan 
dalam acara sakral saja. Sekarang gamelan 
juga dimainkan dalam acara pementasan 
wayang, acara memperingati hari ulang tahun 
kota/kabupaten di daerah Jawa, bahkan juga 
di acara pernikahan. Selain itu, salah satu 
instrument gamelan, gong, sering digunakan 
dalam acara resmi pembukaan sebuah event 
di Indonesia. 

Gamelan Indonesia begitu terkenal 
sampai ke mancanegara, maka dari itu tak 
heran jika banyak turis dari mancanegara 
berkunjung ke Indonesia salah satu tujuannya 
untuk mempelajari musik gamelan yang 
ada di Indonesia. Kondisi tersebut juga 
merupakan hal yang sangat menyenangkan 
bagi masyarakat Indonesia karena turis dari 
berbagai belahan dunia sangat berminat 
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mempelajari salah satu budaya Indonesia 
yang satu ini. 

Bukti populernya gamelan antara lain, kini 
kelompok pemain gamelan tersebar di 45 dari 
50 negara bagian di AS (Amerika Serikat). Haryo 
Winarso, Atase Pendidikan dan Kebudayaan 
Kedubes RI di AS mengatakan, ada sekitar 400 
komunitas gamelan di AS, terutama berbasis di 
perguruan tinggi. Dari 400 komunitas gamelan 
tersebut, 127 komunitas aktif berlatih dan 
menggelar pementasan. 

Gamelan mempunyai tanggapan yang 
luar biasa di dunia Internasional. Saat ini 
telah banyak diadakan pentas seni gamelan 
di berbagai negara barat dan memperoleh 
tanggapan yang sangat baik dari masyarakat 
di sana. Bahkan sekolah-sekolah di luar 
negeri memasukkan seni gamelan sebagai 
salah satu musik pilihan untuk dipelajari 
oleh para pelajarnya juga tidak sedikit. Tapi 
ironisnya di negeri sendiri masih banyak orang 
yang menyangsikan masa depan gamelan. 
Terutama para pemuda yang cenderung lebih 
tertarik pada musik-musik luar yang memiliki 
instrument serba canggih. Dari sini diperlukan 
suatu upaya untuk menarik minat masyarakat 
kepada kesenian tradisional yang menjadi 
warisan budaya bangsa ini. 

Anak muda terlihat tak tertarik gamelan 
karena tidak ada yang mengenalkan. Selain 
itu tidak ada yang mengajarkan. Itu tidak 
bisa disalahkan karena mayoritas orang tua, 
bahkan lingkungan sekolah, tidak mendukung 
anak mengenal gamelan. 

Berapa banyak sekolah atau perguruan 
tinggi di Indonesia yang mengajarkan 
gamelan kepada siswa atau mahasiswanya? 
Pasti sangat langka. Ironis memang, ketika 
masyarakat di berbagai negara barat menyukai 
gamelan, di negeri sendiri sekolah-sekolah 
tidak mengajarkan gamelan. Gamelan boleh 
jadi hanya diajarkan di sekolah seni. Bahkan 
sekarang minim sekali guru khusus yang 
mengajari gamelan. 

Gamelan memiliki keagungan tersendiri, 
buktinya bahwa dunia pun mengakui gamelan 


adalah alat musik tradisional timur yang dapat 
mengimbangi alat musik barat yang serba 
besar. Gamelan adalah kesenian asli milik 
bangsa Indonesia, dalam perkembangannya 
di negeri sendiri seolah dianaktirikan, kadang 
gamelan dicap sebagai seni tradisional 
masyarakat pinggiran dan ketinggalan zaman. 

Untuk tetap melestarikan kebudayaan 
seni musik gamelan di Indonesia agar tidak 
dicap sebagai kesenian musik kebudayaan 
oleh negara lain adalah dengan cara 
memperkenalkan seni musik gamelan kepada 
generasi muda sedini mungkin, yaitu seni 
musik gamelan dimasukkan kedalam mata 
pelajaran kesenian atau bahkan dikenalkan 
dari sekolah dasar. Selain dengan cara 
memperkenalkan seni musik gamelan sedini 
mungkin, juga tetap menjalin silaturahmi 
antara sesepuh yang ahli dalam kesenian 
gamelan sehingga tidak ada jarak pemisah 
antara generasi muda dan tua. Sehingga ada 
yang mengajari dan yang memperkenalkan 
kesenian gamelan agar tetap lestari. 

Kita sebagai generasi muda harus bisa 
melestarikan serta membudayakan alat 
musik tradisional khususnya gamelan, 
karena banyaknya alat-alat musik modern 
yang bermunculan bukan menjadi suatu 
halangan bagi kita untuk mengembangkan 
kebudayaan gamelan. Kita harus sadar bahwa 
kita adalah generasi penerus yang harus bisa 
mempertahankan sekaligus mengembangkan 
kebudayaan gamelan, agar kebudayaan 
gamelan tersebut tidak luntur dan dapat 
dinikmati serta mengajak masyarakat untuk 
ikut berperan dengan cara mengadakan 
kegiatan-kegiatan yang bermusik tradisional 
agar masyarakat pun bisa lebih mengenal 
ragam alat musik tradisional gamelan di 
Indonesia. 

(Zulfikar) 
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Demikian keyakinan yang berdering 

nyaring saat ini. Namun sayang sekali 
dering eksistensi tersebut belum cukup kuat 
untuk merobohkan tembok ketidaksadaran 
yang mencengkeram erat urat nadi para 
pelaku ilmiah. Pemikiran mereka masih jatuh 
di pelukan paradigma positivistik. Tidak ada 
alasan untuk lari darinya, sebab hingga saat ini 
ia masih tetap diyakini sebagai satu-satunya 
ruang bagi kebenaran ilmiah. 

Tekadnya yang kuat untuk memisahkan 
data dari campur tangan berbagai pihak 
menuntut obyektivitas yang tiada henti. Untuk 
alasan itulah metode positivistik menjadi ide 
tuggal yang mengenyahkan segala macam 
metode lain. Meski kemaujudan itu sulit 
ditepiskan, tetapi filsafat selalu giat untuk 
mencari celah dan menengok ke dalam. 
Filsafat hadir untuk sekedar mengintip dasar 
metodologis dari suatu ilmu yang berkembang, 
mengawasi jika terjadi penyelewengan terang- 
terangan ilmu dari nilai, dan menafsir ulang 
segala landasan epistemik dan tujuan ilmu. 

Tindakan yang paling akhir disebutkan 
itulah yang menjadi alasan kuat dan 


Bis filsafat sedang diperhitungkan. 
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Jejak Paradigma 


Sri Hartini Puspitasari 


mengindikasikan bahwa filsafat masih 
tetap berfungsi, setidaknya sebagai media 
interpretasi. Meminjam istilah fenomenolog 
Perancis, Maurice Merleau-Ponty, bahwa ilmu 
pengetahuan telah memanipulasi banyak hal 
dan membiarkannya hidup tegang. Maka, 
filsafat dibutuhkan sebagai polyphenol yang 
menjaga tubuh ilmu tetap sehat. Singkatnya, 
menurut Martin Heidegger, filsafat itu 
harus bersifat hermeneutis. Hal tersebut 
dimaksudkan agar pengetahuan manusia 
tidak jatuh di lubang kedangkalan. 

Meskipun kesadaran akan pentingnya 
interpretasi sudah tumbuh, tetapi tidak berarti 
bahwa filsafat yang menurut Heidegger ialah 
interpretasi, diterima dengan tangan terbuka 
di dunia ilmiah. Masih ada palang-palang yang 
membatasi jalan milik filsafat. Orang lebih 
suka mengakui dirinya memakai pendekatan 
saintifik, dibandingkan filsafat, meskipun 
pada praktiknya ia sedang menggunakan 
prinsip-prinsip filsafati. Saintifik dipandang 
mengemban simbol kemegahan, akurasi, 
obyektif, dan standar kebenaran yang lebih 
tinggi. Sebaliknya, filsafat dipandang kolot, 
mengawang, dan tabu untuk diperbincangkan 
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di dunia ilmiah. 

Gilles Deleuze memaknainya sebagai 
kondisi subyek yang tidak mengerti basis 
definitif dari filsafat. Orang tersebut tidak 
mengikuti perkembangan filsafat yang pada 
dasarnya mengalami transformasi pemikiran. 
Patahan radikal di dalam pemikiran filsafat 
inilah yang sebetulnya patut untuk dimengerti 
oleh para pelaku ilmiah. Mereka yang masih 
beridiri di atas tawaran arche dan an sich di 
dalam memaknai filsafat, sebaiknya segera 
membaca ulang buku sejarah filsafat. 

Denganpemahamanyangtidak begitu baik 
atas filsafat, menyebabkan ketidakpedulian 
terhadapnya semakin menjadi-jadi. Bukti yang 
paling nyata terlihat jelas saat institusi filsafat 
sulit sekali untuk berkembang. Jika suatu 
pengetahuan atau ilmu mensyaratkan sebuah 
institusi sebagai wadah yang menampung 
komunitas ilmiah guna mengembangbiakkan 
corak pengetahuan tersebut, maka filsafat 
sebagai ilmu membutuhkan ruang untuk 
mengajegkan eksistensinya. 

Dominigue Vink di dalam bukunya The 
Sociology of Scientific Work, mengambil 
gagasan Robert K. Merton, bahwasannya 
ilmu tidak pernah lepas dari kepentingan 
dan pembangunan ekonomi di masanya. 
Untuk itu pengembangbiakkan ilmu di suatu 
institusi sangat bergantung pada kebutuhan 
di zamannya. Jika filsafat dinilai tidak konteks 
mengisi kekayaan dunia ilmiah, maka 
sudah pasti keputusan yang diambil ialah 
penyingkiran terhadapnya. Bahkan tidak 
jarang ilmuwan yang cenderung menentang 
pengetahuan yang telah mapan, justru 
dieliminasi dari komunitasnya berada. 

Jean Francois Lyotard, seorang filsuf 
Perancis, menemukan bahwa tidak sedikit 
ilmuwan yang mengalami kenyataan suram 
saat mereka menyadari aturan ilmiah baru 
miliknya ditindas. Alasan yang diterima oleh 
korban ilmiah ini seragam, yakni penemuannya 
dianggap terlalu jauh mengguncang posisi 
yang sudah diterima dan mapan. Konsensus 
ilmiah akan menolak dengan lantang setiap 
kebenaran baru. Lyotard mengklaim perilaku 


tersebut sebagai tindakan seorang teroris, 
yang berlaku mengancam dan berujung pada 
penyingkiran seorang pemain dari sebuah 
permainan bahasa tertentu. 

Institusi dalam hal ini memainkan peran 
yang besar guna menjaga gen epistemologis 
atas corak ilmu tertentu. Akan tetapi, seperti 
yang dikatakan Merton, bahwa perkembangan 
ilmu tidak pernah lepas dari kebutuhan 
'pasar', maka ilmu yang dikembangkan pun 
akan disesuaikan dengan tuntutan 'pasar' 
tersebut. 

Pada dasarnya, sejalan dengan apa yang 
dikemukakan Gilles Deleuze dan Felix Guattari, 
bahwa dikotomi sains dan filsafat terletak 
pada aras fungsi yang dibawanya. Sains 
bekerja pada tatanan fungsional, sementara 
filsafat pada ranah konseptual. Konfrontasi 
tersebut hingga saat ini tengah dimenangkan 
oleh sains, karena paradigma saat ini masih 
menuntut ilmu untuk menyediakan hal 
fungsional dibandingkan konseptual. 

Akan tetapi, benih kesadaran filsafat 
terletak justru ketika para pelaku ilmiah 
menghadapi stagnansi dari ilmu yang 
dikembangkannya. Seperti yang Thomas Khun 
bayangkan mengenai munculnya anomali- 
anomali, yang pada gerak lanjutnya akan 
menghadirkan krisis dan menciptakan sebuah 
revolusi epistemik. Kuhn menyebutnya dengan 
istilah open-ended. Pada kondisi seperti inilah, 
suka ataupun tidak, mereka secara alami akan 
pulang ke rahim filsafat, dimana mereka 
harus memasuki tataran konseptual untuk 
merancang arah epistemik yang baru. 

Dengan demikian, jejak-jejak kepulangan 
suatu paradigma tidak bisa ditampikkan. 
Sistem kerjanya seperti keniscayaan dari 
perputaran sebuah lingkaran. Ia menjadi awal 
dan sekaligus menjadi akhir yang terbuka. 
Namun ironis, para pelaku ilmiah masih tetap 
saja tidak menyadarinya, matanya seakan 
tertutup akan kepulangannya yang berulang. 

ISri Hartini PJ 
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Panggung 
an 


rang gila adalah kaum minoritas 
yang 
akan 
tetapi orang gila mempunyai kelebihan yang 


dalam sebuah masyarakat 


menganggap dirinya wajar, 


dahsyat dibandingkan — manusia-manusia 


wajar. Menurut Foucalt, mereka mampu 
keluar dari struktur-struktur yang mengekang 
manusia-manusia wajar. Mereka tak terjerat 
oleh faktor-faktor ekonomi, bahasa, dan 
reproduksi. Begitupun istilah orang gila baru 
muncul sekitar abad 18 saat terjadi revolusi 
industri, sehingga definisi orang gila pada saat 
itu adalah orang yang tak mampu bekerja. 
Miris memang, saat revolusi industri semua 
manusia dituntut untuk kerja, kerja, dan 
kerja. Hal itu membuat orang gila menjadi 


termarjinalkan dan  didiskualifikasi dari 


struktur masyarakat. 

Lalu apa yang terjadi dengan nasib 
orang gila di mata manusia wajar dewasa 
ini? mereka dianggap sebagai pengganggu, 
perusak, meresahkan, dan berbahaya. Ya, 
manusia wajar selalu menyingkirkan orang- 
orang gila karena mungkin dengan alasan 
yang sudah terurai di atas. Namun ada satu 
fakta terselubung yang membuat mereka 
begitu bencinya kepada orang gila, yaitu rasa 
iri. Mereka tidak bisa sebebas orang-orang gila 
yang melakukan kegilaan di mana saja.mereka 
hanya bisa melakukan sifat-sifat kegilaan di 
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dua tempat, tempat ibadah dan panggung. 
Saya akan memulai dari tempat ibadah. 
Tempat ibadah, tempat yang dipandang suci 
nan sakral yang berfungsi sebagai sarana 
pendekatan diri pada Tuhan. Namun itu 
semua hanyalah metafor, sesungguhnya 
tempat ibadah tak lebih sebagai sarana 
perkumpulan orang-orang gila yang ingin 
melampiaskan kegilaannya namun tetap 
dianggap wajar bahkan suci karena dilindungi 
label “pendekatan diri pada Tuhan'. Mulai 
dari ucapan-ucapan kemustahilan,gerakan 
tubuh tak wajar, hingga tangisan penyesalan 
diri sendiri. Semua itu identik dengan 
kelakuan orang gila, hanya saja mereka 
mempunyai tempat khusus untuk melakukan 
kegilaan tersebut, Lain dengan orang gila 
yang melakukan kegilaannya di berbagai 
tempat. Saya bertanya 'imitasi orang gila saja 
mempunyai tempat (bahkan tempat suci lagi), 
lantas mengapa orang gila sesungguhnyajustru 
tak mempunyai tempat dan parahnya lagi 
dibuang oleh 'imitasinya'. Ya, untuk sementara 
ini, biarkan pertanyaan ini mengambang. 
Tanpa keraguan, saya sangat benci 
terhadap 'imitasi-imitasi orang gila' ini, namun 
dibalik semua kebencian itu, saya jatuh cinta 
kepada penemu atau perintis konsep tempat 
peribadatan yang bersedia menampung 
“imitasi orang-orang gila” ini. Jelas, semua 
orang percaya bahwa konsep ini tercipta atas 
kekreatifan Tuhan. Tapi saya berandai-andai 
semisal bukan Tuhan yang menciptakan konsep 
ini, melainkan ada campur tangan manusia 


Wlustrasi: Ahi | Pijar 


dibalik ini semua. Dia tentu mempunyai jiwa 
pemberontak. Mendukung kegilaan sebagai 
ekspresi manusia yang bebas dan melepaskan 
mereka dari sturktur yang salah arah. 

Dia (sang konseptor) mampu merubah 
pandangan tentang orang gila yang semula 
dianggap aneh, pengganggu, perusak, 
menjadi orang yang suci dan dihormati berkat 
tempat yang ia buat. Namun, akhir-akhir ini 
mereka (si imitasi orang gila) telah salah arah. 
Orang-orang ini justru mengejar kesucian 
dan kehormatan, bukan kegilaan (ekspresi 
kebebasan dan pelepasan dari struktur) yang 
menjadi esensi tempat peribadatan selama 
ini. 

Di lain panorama, ada satu tempat lagi 
yang menarik perhatian saya. Tempat ini 
adalah “panggung”. Dalam KBBI panggung 
diartikan sebagai "lantai yang agak tinggi, 
tempat bermain sandiwara, bernyanyi, 
bermain drama dan berpidato'. Ya, sebelum 
beranjak lebih jauh,terlebih dahulu kita harus 
menggaris bawahi kalimat yang berucap 
lantai yang agak tinggi. Terbukti! Tak kalah 
dengan tempat peribadatan dengan segala 
kesuciannya, pada kenyataannya panggung 
juga sangat diagung-agungkan yang secara 
eksplisit terpampang nyata dalam definisi 
yang saya garis bawahi di atas. lantai agung' ini 
menjadi sasaran utama bagi si 'imitasi orang- 
orang gila' yang ingin meluapkan kegilaannya 
dalam bentuk-bentuk atau kekreatifan yang 
tidak terbatas. Adanya panggung, kegilaan 
dianggap wajar bahkan melebihi kewajaran 


Tempat 


Peribadatan 
“Orang Gila' 


(upnormal) sehingga kegilaan di atas 
panggung perlahan-lahan diafirmasi sebagai 
bentuk tontonan atau hiburan. 

Istilah Seniman kemudian muncul. 
Seseorang yang mengerjakan, menciptakan 
karya—yang hasilnya nanti disebut— seni. 
Lebih dari itu, S Sudjojono menambahkan 
bahwa untuk menjadi seniman seseorang itu 
harus memiliki watak dan jiwa yang besar 
(sebab seni adalah jiwa tampak). 

Jiwa yang tampak (kegilaan jiwa) 
itulah esensinya, namun belakangan ini 
kebanyakan dari mereka yang meng-'aku' 
seniman tak lebih hanyalah sebatas “seniman 
(imitasi orang-orang gila) panggung”. Lebih 
lagi saat ini orientasi mereka hanyalah uang. 
Bisa dilihat dari besarnya penghasilan mereka, 
Jadi, rumus mereka yang semula “Jiwa — Uang 
— Jiwa” saat ini berubah menjadi “Uang - Jiwa 
— Uang'. 

Menyedihkan sekaligus menggelikan. 
Ketika tempat peribadatan dan panggung 
menjauhi esensinya. Ironisnya lagi, saat ini 
esensi telah berubah menjadi alat bukan 
lagi merupakan tujuan. Sama halnya dengan 
kegilaan saat ini hanyalah alat untuk mencapai 
tujuan (kesucian dan kehormatan dalam 


tempat peribadatan, serta uang dalam 
panggung-panggung). 
Jadi teman-teman, ada dijalur mana 


kegilaan kalian saat ini, alat atau tujuan? 
(Moksha Imanahatu) 
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kawasan 


edagang kaki 


lima (PKL) di 
Benteng Vredenburg semakin marak 

ditempati sebagai wadah untuk mengais 
rejeki sehari-hari. Mulai dari berjualan aksesoris, 
makanan, minuman hingga pengamen jalanan. 
Tujuan mereka sama yaitu mencari sesuap 
nasi untuk keluarganya di rumah. Tak banyak 
yang mereka harapkan, hanya menunggu turis 
domestik maupun mancanegara untuk membeli 
dagangan mereka. 

Salah satunya ibu Nana, wanita paru baya 
penjual kopi asal Palembang ini sudah cukup 
lama tinggal di Yogyakarta. Ia sudah hafal titik 
mana yang ramai di datangi para pembeli. Ia 
menuturkan bahwa sudah 5 tahun belakangan 
ini berjualan kopi di area benteng Vredenburg. 


Ketika ditanya mengapa ia berjualan kopi 


Langkah Sang 


daripada melakukan hal lain, karena modal 
yang dikeluarkan untuk membeli kopi dan 
perlengkapannya relatif kecil. Tidak banyak 
modal yang ia punya untuk memulai suatu 
usaha. Dan tidak banyak pula skill yang 
dipunyai akibat tidak selesai studi akibat 
menikah dini. 
Wanita paruh baya asal Palembang 
studi di 
Yogyakarta. Tetapi beberapa tahun sesudah 


ini awalnya ingin melanjutkan 
itu ibu Nana mengenal sopir bis dan akhirnya 
menjadi suaminya. Akibat hubungan yang 
tidak direstui orang tua ibu Nana, ibu Nana 
memutuskan untuk menetap di Yogyakarta. 
Pada tahun 2006 suami ibu Nana meninggal 
karena kecelakaan lalu lintas akibat gempa di 
Yogyakarta. Ia memiliki 3 anak yang ia harus 
biayai. Anak yang pertama sedang menempuh 
pendidikan di Sekolah Tinggi Mesin, anak yang 
kedua kini duduk di bangku Sekolah Menengah 
Atas, dan yang terakhir di Sekolah Dasar. 
Berangkat dari Wates pada subuh, ibu 
Nana berjualan mulai pukul 07.00 hingga 
15.00 wib. Tidak peduli berapa pun hasil yang 
ia dapat, ia harus pulang pukul 15.00 untuk 
mengurus anak-anaknya. Ia menuturkan 
bahwa kepentingan keluarga dan kasih sayang 
yang dibutuhkan anaknya lebih penting 
disamping mencari nafkah untuk kehidupan 
sehari-hari. Terkadang ibu Nana merasa 
khawatir karena bis dengan tujuan ke wates 
relatif sedikit maka dari itu ia takut bila 


ketinggalan bis dan tidak dapat pulang. Setiap 
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Penjual Kopi 


harinya ia harus mengeluarkan biaya kurang 
lebih Rp 12.000 sebagai ongkos pulang pergi. 
Itu pun tak sepadan dengan hasil yang ia 
dapatkan ketika berjualan di kawasan Benteng 
Vredenburg. Dalam sehari berjualan ia dapat 
menghasilkan uang berkisar Rp. 30.000 itupun 
tidak menentu. Kita pengunjung sepi ia juga 
terkadang hanya membawa pulang uang tidak 
lebih dari Rp. 20.000. 

Banyak sekali kejadian menarik ketika ia 
berjualan di kawasan Benteng Vredenburg. 
Mulai dari turis domestik sampai mancanegara 
pernah membeli dagangan ibu Nana. Dan 
tentu saja bahasa merupakan kendala utama 
ibu Nana ketika berkomunikasi dengan turis 
asing. Ibu Nana tidak seberapa mengerti 
tentang bahasa asing sehingga ia meminta 
turis asing tersebut untuk menunjuk minuman 
apa yang ia inginkan. Begitu pula ketika akan 
membayar, ibu Nana menunjukan uang 
seperti apa yang harus dibayarkan. 

Tidak jarang juga ia harus berhadapan 
dengan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol 
PP). Ada sebuah cerita dari ibu Nana. Suatu 
hari saat ibu Nana sedang berjualan tiba-tiba 
muncul Satpol PP yang melakukan operasi. 
Mereka akan menertibkan para pedagang kaki 
lima dengan alasan supaya tidak mengotori 
area Istana Negara di Yogyakarta. Mengetahui 
adanya Satpol PP, para pedagang kaki lima 
langsung berlari demi menyelamatkan diri 
dan dagangannya. Tidak terkecuali Bu Nana, ia 
berlari mengikuti teman-temannya yang lain. 


Pada saat ia berlari tiba-tiba salah seorang 
petugas berlari 
dan berteriak “Berhenti ! Aku gak ngejar kok 


kearahnya dari belakang 
ndut”. Namun karena rasa takut ibu Nana dan 
melihat semua teman-temannya yang juga 
ikut berlari, ia tidak menghiraukan perkataan 
petugas Satpol PP dan terus berlari menjauhi 
petugas tersebut. 

Hal-hal yang membuat para pedagang 
takut dengan petugas Satpol PP adalah karena 
mereka tidak hanya menyita barang dagangan 
melainkan juga akan menahan pedagang- 
pedagang nakal yang tetap saja berjualan 
di pinggiran jalan walau sudah dilarang. 
Kurungan selama kurang lebih 3 bulan dan 
penyitaan barang dangangan membuat ibu 
Nana berpikir 2 kali lipat untuk berjualan di 
tempat tersebut. Tetapi desakan ekonomi 
membuat ibu Nana berani untuk melakukan 
profesi yang ia tekuni sekarang ini. 

Terkadang dalam menjalani hidup ini tidak 
jarang menemukan hambatan dan rintangan, 
namun dengan hambatan dan rintangan 
tersebut tidak boleh kita jadikan alasan untuk 
tidak dapat mencapai sesuatu yang kita 
inginkan melainkan harus bisa menjadikan 
kita sebagai motivasi dalam hidup untuk dapat 
lebih maju meraih apa yang belum dapat kita 
raih sebelumnya dengan usaha dua kali lipat 
bahkan lebih. 
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